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ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud mengukur budaya organisasi, kepuasan kerja dan
motivasi kerja pada kinerja karyawan di PT Bank Central Asia, Tbk Panakkukang
Makassar. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan karyawan PT Bank
Central Asia, Tbk Panakkukang Makassar sebanyak 127 karyawan sebagai populasi.
Sampel menggunakan teknik purposive sampling, maka diperoleh responden sebanyak
63 orang sampel kemudian diukur dengan Analisa Regresi linier Berganda. Hasil
penelitian menemukan bahwa budaya organisasi, kepuasan kerja dan motivasi kerja
pada kinerja karyawan di PT Bank Central Asia, Tbk Panakkukang Makassar.
Kata Kunci : Budaya Organisasi; Kepuasan Kerja; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan

ABSTRACT

This research wants to examine conduct of organizational culture, job
satisfaction and work motivation on employee performance at PT Bank Central Asia,
Tbk Panakkukang Makassar. This study uses quantitative analysis. The population were
employees of PT Bank Central Asia, Tbk Panakkukang Makassar with a total of 127
employees. Sampling used a purposive sampling technique so that a sample of 63
people was obtained with the analysis used multiple linear regression analysis. The
results of this study found that organizational culture, job satisfaction and work
motivation have a positive and significant effect on employee performance at PT Bank
Central Asia, Tbk Panakkukang Makassar.
Keyword : Organizational Culture; Job Satisfaction; Work Motivation; Employee
Performance

PENDAHULUAN

Perkembangan usaha yang berkelanjutan penting dibarengi oleh kapasitas

sumber daya manusia. Ketika perusahaan memiliki karyawan berkualitas maka tugas

yang diberikan kepadanya akan mudah diselesaikan (Lantara, 2018). Kinerja karyawan

sebagai evaluasi sistematis untuk menjelaskan hasil kerja karyawan dan kinerja

organisasi (Arifin et al., 2019). Untuk mencapai prestasi kerja yang sinkron dengan visi

misi organisasi, diperlukan aturan berupa kebijakan pada pegawai dalam menyelesaikan

pekerjaannya (Adha et al., 2019). Kebijakan ini disusun sedemikian rupa agar setiap

seksi organisasi mampu menyelesaikan tugasnya sesuai dengan target yang ditetapkan

(Tanjung et al., 2021), hal inilah yang disebut budaya organisasi (Mukminin et al.,

2020).
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Budaya organisasi krusial lantaran norma yang ditemukan melekat pada

kerutinan yang ditemukan di jenjang organisasi sebagai standar sikap yang dianut oleh

kelompok. Budaya organisasi sebagai kebiasaan yang mampu menciptakan

terbentuknya organisasi yang kompeten (Marlina et al., 2020). Perilaku orang-orang

dalam organisasi akan berdampak tetap ataupun tidak tetap pada pencapaian target

dikarenakan kompetensi setiap pegawai berbeda (Trevino & Nelson, 2021).

Kepuasan kerja merupakan sifat emosional seorang pegawai yang terbentuk dari

kecocokan antara gaji yang diterima sesuai yang diinginkan pegawai di perusahaan

tempatnya bekerja (Yudha, 2018). Jika dalam pekerjaan seorang pegawai merasakan

kebutuhannya bisa terpenuhi maka kinerja akan meningkat.

Perusahaan juga harus memperhatikan bagaimana motivasi kerja karyawan.

Dibutuhkan untuk memelihara motivasi pegawai sebagai penggagas dalam berbuat dan

menyelesaikan pekerjaan (Barima & Arofah, 2021). Orang tidak bekerja secara optimal

kecuali mereka memiliki motivasi yang tinggi (Abu Bakar & McCann, 2016).

Manajemen disebut sebagai penggagas dalam menciptakan motivasi dan kepuasan kerja

pegawai dalam lingkungan kerja (Ferdiansyah, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan konsumen PT Bank Central Asia, Tbk

Panakkukang Makassar, implementasi budaya organisasi, kepuasan kerja dan motivasi

kerja pegawai masih kurang optimal, dimana perilaku pegawai terus terjadi selama

penyampaian pelayanan yang kurang memuaskan konsumen, pegawai terkadang tidak

memiliki motivasi tinggi dalam melayani nasabah terbukti dengan sering terjadi keluhan

mengenai lamanya waktu pelayanan pengaduan nasabah. Berdasarkan uraian di atas,

penelitian ini penelitian ini bermaksud mengukur budaya organisasi, kepuasan kerja dan

motivasi kerja pada kinerja karyawan di PT Bank Central Asia, Tbk Panakkukang

Makassar.

TINJAUAN TEORI

Kinerja Karyawan

Setiap pegawai memiliki kinerja berbeda sesuai kompetensinya dalam

mengerjakan tugasnya (Tamarindang et al., 2017). Untuk mengevaluasi kinerja pegawai

biasanya dilakukan sistem kinerja melalui pengamatan terhadap pimpinan unit kerja

masing-masing, dengan menggunakan beberapa alternatif metode penilaian maupun

wawancara langsung dengan pegawai yang bersangkutan (Jufrizen & Lubis, 2020).
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Keterangan yang didapatkan dari evaluasi kinerja dijadikan rujukan oleh manajer untuk

mengelola kinerja staf, menemukan sebab kelemahan dan berhasilnya kinerja sesuai

dengan tujuan yang ditetapkan (Darmawan, 2020).

Budaya Organisasi

Budaya organisasi sebagai poin dasar organisasi berupa kepercayaan, etika dan

metode mengetahui karakter pegawai dalam organisasi, sebagai pembeda dan

karakteristik yang membedakannya dengan organisasi lain (Rijanto, 2018). Perusahaan

yang membentuk organisasi bisa mencapai tujuan yang diinginkan akan dapat

menaikkan kinerja pegawainya. Muis et al., (2018), Parela & Irawan (2019) dan

Dunggio (2020) menemukan bahwa budaya organisasi berefek pada kinerja karyawan.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja mewujudkan opini pada pekerjaan, keadaan kerja dan teman

kerja (Setioningtyas & Dyatmika, 2020). Oleh karena itu kepuasan kerja berperan

penting bagi seorang karyawan dalam mencocokkan sikap dalam menyelesaikan

pekerjaannya sesuai lingkungan kerja dan target perusahaan (Saragih & Simarmata,

2018). Kepuasan kerja merupakan pendapat karyawan berkenan atau tidak senang

terhadap pekerjaannya (Maulidiyah et al., 2021). Hasil penelitian Rosmaini & Tanjung

(2019), Prasetyo & Marlina (2019) dan Nurrohmat & Lestari (2021) menemukan bahwa

kepuasan kerja memengaruhi kinerja karyawan. Kepuasan kerja merupakan salah satu

faktor penting yang mempengaruhi kepuasan hidup karena sebagian besar waktu

manusia dihabiskan ditempat kerja. Studi kepuasan kerja dan komitmen organisasi

merupakan topik yang menarik dan dapat dijadikan pertimbangan saat mengkaji model

pergantian karyawan (Zulkarnaen, W., dan Sofyan, Y., 2018:184).

Motivasi Kerja

Motivasi erat kaitannya dengan kinerja. Pentingnya motivasi mengharuskan

manajer perusahaan responsive pada keinginan karyawan. Manajer bisnis melaksanakan

pengamatan tidak hanya kepada karyawan, namun kepada keluarga dan lingkungannya,

sehingga perusahaan mendapatkan hal yang memotivasi karyawan untuk bekerja

(Usman, 2019). Pekerjaan yang tidak disertai motivasi kerja berdampak pada tidak

maksimalnya penyelesaian kerja (Sudiardhita et al., 2018). Wahyudi (2019), Hendra

(2020) dan Themba & Amin (2021) menemukan bahwa motivasi kerja memengaruhi

kinerja karyawan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan karyawan PT Bank

Central Asia, Tbk Panakkukang Makassar sebanyak 127 karyawan sebagai populasi.

Sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu:

1.Karyawan atau karyawati kontrak dan tetap

2.Karyawan atau karyawati staf dan supervisor bagian operasional (Frontliner, Back

Office)

Setelah dilakukan penarikan sampel terhadap populasi yang ada, maka diperoleh

responden sebanyak 63 orang sampel kemudian diukur dengan Analisa Regresi linier

Berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menampilkan skor R-squared sebesar 0,411 atau 41,10%, artinya kinerja

karyawan dideskripsikan oleh budaya organisasi, kepuasan kerja dan motivasi kerja

sebesar 41,10%, sementara sebesar 58,90% tidak ditemukan dalam penelitian ini.

Hasil pengujian menampilkan hipotesis pertama (H1) diterima, bahwa budaya

organisasi memengaruhi kinerja pegawai dengan skor t budaya organisasi sebesar

+3,089, sementara skor t-statistik sebesar 1,671, sehingga thitung> ttabel dengan skor

signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian diputuskan bahwa

budaya organisasi berdampak pada kinerja pegawai.

Penyajian hipotesis kedua (H2) diterima, bahwa kepuasan kerja memengaruhi

kinerja pegawai dengan skor t kepuasan kerja +2,197, sementara skor t-statistik sebesar

1,671, sehingga t hitung> t tabel dengan skor signifikansi sebesar 0,045 lebih kecil dari

0,05. Dengan demikian diputuskan bahwa kepuasan kerja berdampak pada kinerja

karyawan.

Penyajian hipotesis ketiga (H3) diterima, bahwa motivasi kerja memengaruhi

kinerja pegawai diterima dengan skor t motivasi kerja sebesar +2,785, sementara skor t-

statistik sebesar 1,671, sehingga t hitung> t tabel dengan skor signifikansi sebesar dari

0,007 lebih kecil dari 0,05. Hal ini mendeskripsikan motivasi kerja berdampak pada

kinerja karyawan.

Pembahasan

Uji T menampilan budaya organisasi berdampak pada kinerja pegawai di PT

Bank Central Asia, Tbk Panakkukang Makassar. Artinya budaya organisasi
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menciptakan kinerja pegawai yang baik. Budaya organisasi sebagai acuan perusahaan

untuk memacu semangat pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang

ditetapkan. Muis et al., (2018), Parela & Irawan (2019) dan Dunggio (2020) menunjang

hasil penelitian ini yaitu budaya organisasi memengaruhi kinerja karyawan. Secara

rasional kinerja pegawai ditentukan seberapa baik pegawai menyelesaikan pekerjannya.

Uji T menampilkan kepuasan kerja berdampak pada kinerja pegawai di PT Bank

Central Asia, Tbk Panakkukang Makassar. Artinya kepuasan kerja karyawan menopang

kinerja terbaik pegawai. Pegawai merasa puas dengan pekerjaannya ketika diberikan

kesempatan jenjang karir dengan baik di perusahaan, merasakan hubungan yang baik

dengan teman kerja dan lingkungan kerja fisik yang nyaman untuk bekerja. Mendukung

hasil penelitian (Rosmaini & Tanjung, 2019), (Prasetyo & Marlina, 2019) dan

(Nurrohmat & Lestari, 2021) menunjang hasil penelitian ini yaitu kepuasan kerja

memengaruhi kinerja karyawan. Ketika pegawai merasa puas dengan pekerjaannya,

karyawan bekerja dengan sebaik-baiknya dan selalu berusaha untuk melakukan

pekerjaan dengan baik.

Uji T menampilkan motivasi kerja berdampak pada kinerja karyawan di PT

Bank Central Asia, Tbk Panakkukang Makassar. Artinya motivasi kerja karyawan

menopang tercapainya target kinerja. Pemberian motivasi harus benar-benar dilakukan

karena motivasi memegang peranan penting bagi karyawan, setiap tindakan seseorang

dipandu oleh suatu kekuatan dalam dirinya yang disebut motivasi. Hasil penelitian

Wahyudi (2019), Hendra (2020) dan Themba & Amin (2021) menunjang hasil

penelitian ini yaitu motivasi kerja memengaruhi kinerja karyawan. Memotivasi

karyawan dalam suatu organisasi akan memudahkan pencapaian target yang diinginkan

(Rustianingtyas et al., 2019).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian ini, budaya organisasi memengaruhi kinerja

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi menopang kinerja terbaik

pegawai. Kemudian kepuasan kerja memengaruhi kinerja karyawan. Artinya, kepuasan

kerja karyawan menopang kinerja terbaik pegawai. Sedangkan motivasi kerja

memengaruhi kinerja karyawan. Hal ini mendeskripsikan motivasi kerja karyawan

menopang tercapainya target kinerja. Penelitian ini menyarankan agar peneliti

selanjutnya dengan topik serupa dapat menambahkan variabel penelitian lain selain
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variabel budaya organisasi, kepuasan kerja dan motivasi kerja. Hal ini untuk

memastikan bahwa penjelasan terkait variabel-variabel yang berefek kinerja karyawan

lebih lengkap.
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